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BAB 111

PROSEDUR PENLITIAN

A. Metode Pendlitian dan Alasan Menggunakan Metode

Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahimintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertBatdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu wdhigt&an yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan. Penelitian ini mengg@manetode studi kasus
dengan pendekatan kualitatif.

Metode merupakan suatu pendekatan umum untuk miengiek
penelitian (Moleong, 2000:145). Dengan kata lairgtadologi merupakan
proses, prinsip-prinsip yang kita gunakan untuk dedati masalah dan
mencari jawaban. Adapun metode yang digunakan dpé&amalitian ini adalah
metode studi kasus. Metode ini dilakukan secaransit, terperinci dan
mendalam terhadap suatu kelompok, organisasi, lganatau gejala tertentu.
Ditinjau dari lingkup wilayahnya penelitian kasusnlya meliputi daerah atau
subjek yang sangat sempit, tetapi ditinjau daatsifenelitiannya, penelitian
kasus lebih mendalam dan membicarakan kemungkinark unemecahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, menyudan
mengaplikasikannya serta menginterprestasikanngiay#to, 1989: 115).

Mulyana (2002:201) mengatakan bahwa “ studi kasesupakan

uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berlaagak dari seorang



53

individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komas)it suatu program, atau
suatu situasi sosial”. Peneliti studi kasus berapayenelaah sebanyak
mungkin data mengenai subjek yang diteliti (dipeholmelalui metode
wawancara, pengamatan, penelaah dokumen, hasgysdan data apapun
untuk menguraikan suatu kasus secara rinci). Selainjuga, peneliti

mempelajari semaksimal mungkin subjek penelitiamgde tujuan untuk
memberikan pandangan yang lengkap dan mendalamema&ngubjek yang
diteliti.

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa panejiang akan
dilakukan oleh penulis bisa secara komprehensifgmegkapkan fakta-fakta,
sehingga untuk bisa mengungkap fakta-fakta tentasgdaran hukum berlalu
lintas siswa.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendek&aalitatif.

Moleong (2000:3) mengemukakan bahwa:
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dal@dmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada penganmatarnusia pada
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-deasebut dalam
bahasanya dan dalam istilahnya.

Lebih lanjut Nasution (1996:5) mengatakan bahwante&atan
kualitatif pada hakekatnya adalah mengamati oraatand lingkungan

hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusah& uméuinahami bahasa dan

tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”.
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Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiam didasarkan pada
dua alasanPertama, permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentang
kesadaran hukum berlalu lintas siswa ini membutohkajumlah data
lapangan yang sifatnya aktual dan kontekstkatua,pemilihan pendekatan
ini didasarkan pada keterkaitan masalah yang di@figan sejumlah data
primer dari subjek penelitian yang tidak dapat shpkan dari latar
alamiahnya. Di samping itu pendekatan kualitatifmpanyai adaptabilitas
yang tinggi sehingga memungkinkan penulis senamtmgnyesuikan diri
dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapndaéaelitian ini.

Menurut Nasution (2002:9-12) penelitian kualitat#iuralistik
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Sumber data adalah situasi yang wajar dteatural setting”. Dimana
peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasassiyang wajar,
sebagaimana adanya, tanpa dipengaruhi dengan aengaj

2. Peneliti sebagai instrument penelitian. Peneliti alald “key
instrument’atau alat penelitian utama.

3. Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakaengumpulkan data
deskriptif yang banyak yang dituangkan dalam befdgpkran dan uraian.

4. Mementingkan proses maupun produk, dapat juga mérajiean
bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.

5. Mencari makna di belakang perbuatan dan kelakuahingga dapat

memahami masalah atau situasi.
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6. Mengutamakan data langsung athst hand”. Untuk itu peneliti sendiri
terjun kelapangan untuk mengadakan observasi adaamcara.

7. Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihatubali cek kebenarannya
dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain.

8. Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunkpanl data dan
mencatat data yang sangat terinci mengenai halyaay dianggap
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanmgale peneliti.

10.Mengutamakan perspektif yang emic, artinya memghkén pandangan
responden, yakni bagaimana ia memandang dan nwaafsiunia dari
segi pendiriannya.

11. Verifikasi

12.Sampling yang purposif. Sampelnya biasanya seddan dipilih
berdasarkan tujuan (purposive) penelitian.

13.Menngunakandudit trail”.

14.Partisipasi tanpa mengganggu . untuk mendapatkaassiyang natural
atau wajar, peneliti hendaknya jangan menonjolkerddlam melakukan
observasi.

15.Mengadakan analisis sejak awal penelitian, danngegfeya sepanjang
melakukan penelitian itu.

16.Desain penelitian tampil dalam proses peneliti@ada penelitian

naturalistik/kualitatif pada awalnya belum dapaedcanakan desain yang
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terinci, lengkap dan pasti. Yang menjadi pegangaanfutnya selama

penelitian.

Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingaany berbeda bila

dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Sugo/orf2008: 35)

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukatika:

1.

Bila masalah penelitian masih belum jelas, magifareg-remang atau
mungkin malah masih gelap.

Untuk memahami makna dibalik data yang tampak

Untuk memahami interaksi sosial

Untuk memahami perasaan orang

Untuk mengembangkan teori

Untuk memastikan kebenaran data

Meneliti sejarah perkembangan

Mengacu pada pendapat para ahli di atas, penulisamgang bahwa

penelitian kualitatif sangat tepat untuk digunakdelam penelitian yang

penulis lakukan, karena penelitian ini sangat meagkinkan untuk meneliti

fokus permasalahan yang akan penulis teliti seoar@adalam.
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B. Tempat Penelitian
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA NegerCipatat, jalan
Ciptaharja No 117, Ciptaharja kecamatan cipatatyugaten Bandung
Barat. Kondisi siswanya yang menunjukan pelanggatarhadap
peraturan lalu lintas memungkinkan penulis dapanperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihak gamenjadi
sumber informasi (informan) penelitian atau sumbgng dapat
memberikan informasi yang ditetapkan sesuai deng#armasi yang
diperlukan dan terkait dengan masalah penelitiatgra lain siswa yang
memiliki pengalaman melanggar lalu liintas, petugemegak hukum
(polisi lalu lintas), dan guru yang berkaitan demg&mbina kesadaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka subjek peneliterg akan
diteliti ditentukan langsung oleh peneliti. Adapsubjek dalam penelitian
ini adalah siswa siswi SMA Negeri 1 Cipatat.

Penelitian ini menggunakan sampel purposive sehirggsarnya
sampel ditentukan oleh adanya pertimbangan penoleindormasi.
Penentuan sampel dianggap telah memadai apalstagampai pada titik

jenuh seperti yang dikemukakan oleh Nasution (13883) bahwa :
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Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taratitiendancy”
ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan rueakagn
responden selanjutnya boleh dikatakan tidak diperéambahan
informasi baru yang dianggap berarti.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa daéargumpulan data
dari responden didasarkan pada ketentuan atauukgjerdata dan informasi
yang diberikan. Apabila dari beberapa responderg ydimintai keterangan
diperoleh informasi yang sama, maka itu sudah djapgukup untuk proses

pengumpulan data yang diperlukan sehingga tidaki peeminta keterangan

dari responden berikutnya.

. Instrument Penelitian
Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sajaifaeikualitatif.
Dengan demikian, instrument utama dalam penelitanadalah peneliti
sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk @@noformasi melalui
observasi dan wawancara.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong (208Q). Hahwa:
... bagi peneliti kualitatif manusia adalah instrumeatama karena ia
menjadi segala bagi keseluruhan proses penelitlan.sekaligus
merupakan perencana, pelaksana, pengumpul datsjsmenafsir dan

pada akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.

Selanjutnya dalam hal instrument penelitian kugdfjtBlasution (1988)
menyatakan:

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lai daripada
menjanjikan manusia sebagai instrument penelititama. Alasannya
ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyaukerdng pasti.
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Masalahnya, focus penelitian, prosedur penelitidnpotesis yang
digunakan, bahkan hasil yang yang dharapkan, tuaséiodek dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segesuatu masih
perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalkeadaan yang
serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak addnan lain dan hanya
peneit itu sendiri sebagai alat satu-satunya yaagad mencapainya”

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan peradak antar
manusia, artinya selama proses penelitian penelith banyak mengadakan
kontak dengan orang-orang di sekitar lokasi paaglyaitu di SMA Negeri 1
Cipatat. Dengan demikian peneliti lebih leluasa caeninformasi dan data
yang terperinci tentang berbagai hal yang diperukatuk kepentingan
penelitian. Pada penelitian ini, penulis lebih méagiakan pertanyaan
terbuka dengan teknik wawancara, dengan demikidmaraipkan akan

memperoleh data yang lengkap dari responden. Diabami adalah

instrument dalam bentuk wawancara.

PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman Wawancara untuk Siswa SMA Negeri 1 Cipatat
Nama siswa
Jenis kelamin
Usia

Alamat
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A. Prosedur memperoleh SIM

1.

2.

Apakah anda memiliki SIM?

Bagaimana cara anda untuk memperoleh SIM tersép#Rah dilihat
dari usia, keterampilan, dan kecakapan anda dalengendarai sepeda
motor?

Apakah kendaraan yang anda bawa memiliki kelengkapeat tanda

kendaraan bermotor?

B. Pengetahuan siswaterhadap peraturan lalu lintas

1.

2.

Apakah anda mengetahui tentang peraturan lalufintas

Peraturan lalu lintas apa saja yang anda ketahui?

Dari manakah anda mendapatkan pengetahuan mengerauran
lalulintas?

UU nomor berapakah yang mengatur tentang lalufntas

Perilaku apa yang tidak diperbolehkan dalam héintéas?

Perilaku apa yang diperbolehkan dalam berlalulthtas

Menurut anda apa, penyebab utama terjadinya kexaatadki jalan raya?
Apakah anda mengetahui kewajiban seorang pengedmndaraan

bermotor?

C. Pemahan siswa terhadap peraturan lalu lintas

1.

Apakah anda memahami peraturan lalulintas?
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Bagaimana cara yang dilakukan anda sehingga dagrathami peraturan
lalulintas?

Di tempat manakah seharusnya anda berhenti patieneaggunakan
sepeda motor?

Menurut anda apa sajakah syarat mengemudikanaep&or sehingga
anda aman?

Jenis SIM apakah yang dipakai untuk para penggepp@ds motor?
Apakah anda mengetahui semua rambu-rambu lalsfiidan apakah
fungsinya?

Menurut anda dalam menjalankan kendaraan berntmoapa kecepatan
minimal maupun maksimal yang seharusnya digun@kan

Ketika anda terlibat kecelakaan lalu lintas, bagaiensikap anda

seharusnya?

.- Sikap siswa terhadap peraturan lalu lintas

1.

2.

Apakah anda selalu mentaati peraturan lalulintagapa?
Pernahkah anda melanggar peraturan lalulintas?g&éna

Apa alasan anda menggunakan helm?

Bagaimana sikap anda saat anda memarkirkan kemdaeaaotor . jika
di tempat khusus parkir telah penuh?

Bagaimana sikap anda pada saat anda mendapathkan samanggaran
lalulintas?

Bagaimana sikap anda ketika ingin mendahului kexaaorang lain?
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E. Perilaku siswaterhadap peraturan lalu lintas

1.

9.

Apakah anda pernah menggunakan SIM orang lain&ketigmakai
kendaraan bermotor?

Pernahkah anda di tilang karena melanggar lalgfhpelanggaran apa
yang anda langgar?

Pernahkah anda menggunakemdphoneetika sedang mengemudi
kendaraan bermotor?Misalnya mengand&bphoneatau membalas sms!
Pernahkah anda mengemudi kendaraan bermotor dkagepatan tinggi
sehingga menyebabkan kecelakaan lalu lintas?

Apakah anda selalu membawa surat-surat kendaeaarotor ketika
anda mengemudi ?

Pernahkah anda tidak menggunakan helm pada sagemadi
kendaraan beroda 2 di jalan raya?

Pernahkah anda menggunakan kendaraan bermotoa ketila belum
cukup umur dan belum mempunyai SIM?

Pernahkah anda ketika sedang menggunakan kendseaaator
mengobrol dengan teman anda yang menggunakan kemdaermotor
pula?

Bagaimana menurut anda tentang kemacetan yang serjadi saat ini?

10.Bagaimana menurut anda tentang siswa SMAN 1 CIPAY&Ty

menggunakan kendaraan bermotor, apakah mereka sedataati

peraturan lalu lintas?
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11.Bagaimana pandangan anda tentang peranan polataas mhengatasi
kemacetan?
12.Menurut anda apa yang harus dilakukan pihak kepaoldalam

meningkatkan kesadaran hukum siswa dalam berfaiasl?

Pedoman Wawancara untuk Guru PKn

Nama

Jenis kelamin

Usia

Alamat

Pertanyaan

1. Upaya apa yang dilakukan untuk menanamkan tingésdidkaran hukum
siswa dalam berlalu lintas?

2. Apakah ada kerja sama penyuluhan antara pihakaekengan pihak
kepolisian?

3. Adakah kegiatan ekstra kulikuler yang berkaitangaertingkat kesadaran
hukum berlalu lintas disekolah?

4. Faktor apa yang menghambat tingkat kesadaran hslayma dalam

mematuhi peraturan-peraturan lalu lintas?
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5. Faktor apa yang mendukung timbulnya tingkat kesadhukum siswa dalam
mematuhi peraturan lalu lintas?

6. Apa saja yang harus dilakukan pihak sekolah unteRingkatkan kesadaran
hukum siswa dalam berlalu lintas?

7. Apa saja yang harus dilakukan pihak kepolisian kimeningkatkan

kesadaran hukum siswa dalam berlalu lintas?

Pedoman Wawancara untuk Pihak Kepolisian
Nama
Jabatan
Jenis kelamin
Usia
Alamat
Pertanyaan

1. Upaya apa yang dilakukan pihak kepolisian guna ngkaitkan kesadaran
hukum pelajar SMA dalam berlalu lintas?

2. Adakah kegiatan penyuluhan ke sekolah dari pihaglolkgan?

3. Metode apa yang digunakan dalam penyuluhan terdebut

4. Materi apa saja yang diberikan dalam penyuluharemiatikum tersebut?
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. Apakah dalam kegiatan tersebut seluruh siswa di&rtbkan?

. Jenis pelanggaran apa yang umumnya sering dilamigjfapelajar SMA ?

. Bagaimana tindakan yang seharusnya apabila barsyagét gang melanggar
lalu lintas?

. Solusi apa yang akan dilakukan untuk meminimatislanggaran lalu lintas

oleh siswa?

.- Sampel Sumber Data

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan pengambilkempel,
penulis mengacu padaurposive samplgakni : “Pengambilan unsur sampel
atas dasar tujuan tertentu sehingga memenuhi keingdan kepentingan
peneliti” (Nana Sudjana, 1991 : 73). Sedangkan merfsuharsimi Arikunto
(2002 : 117) Sampel Purposive adalah sampel yalagufian dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas strataonandtau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Untuk mengambil penentuan dan penjabaran sampmilgm yang

diambil, menggunakan ketentuan sebagai berikut :

“....Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil anfdydl5% atau 20-
25% atau lebih tergantung setidaknya dari :

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kulkgrena ini
menyangkut banyak sedikitnya data.
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penefituk penelitian
yang beresiko besar, tentu saja jika sample bleasiinya akan lebih
besar”. Suharsimi Arikunto (1996 : 120).

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dijadikanekupenelitian

dalam penelitian ini: siswa Sekolah Menengah Atage\i 1 Cipatat dengan

mengambil sampel sebanyak enam orang yang mekslildaraan bermotor.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pepaba penelitian
ini adalah:
1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegigt@musatan
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakamuls alat indera.
Arikunto (1998:129) berpendapat bahwa “observadakdkan oleh
pengamat dengan menggunakan instrumen pengamatapumadanpa
instumen pengamatan”.

Apabila diikhtisarkan alasan secara metodologis pagggunaan
pengamatan adalah bahwa pengamatan mengoptimakarankpuan
peneliti dari segi motif, perhatian, perilaku takdar, kebiasaan dan
sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat omlikat dunia
sebagaimana yang dilihat oleh subjek penelitiadumipada saat itu,
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subje&nangkap

kehidupan budaya dari segi pandangan yang diaehtpdra subjek pada
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keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan pemeditasakan apa
yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehinggmungkinkan pula
peneliti menjadi sumber data. Pengamatan memungkiplembentukan
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari gilemigamat maupun
dari pihak subjek (Moleang, 2000:126 ).

Oleh karena itu dengan melakukan observasi seeargsuing,
tujuan dari metode studi kasus dalam penelitiaiimarapkan akan dapat
mengungkap fakta-fakta secara lebih mendalam diaasiz.

Observasi dalam hal ini merupakan tekhnik penguerpudata
dengan cara peneliti melakuakan pengamatan landsaumplsek cipatat
guna memperoleh informasi mengenai hal-hal yangait@en dengan
pelanggaran yang terjadi di wilayah Polsek cipgiafjgamatan terhadap

perilaku siswa SMA Negeri 1 Cipatat dalam berlattgls.

. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara dua goran
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh infarrdasi seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaamlassgka tujuan
tertentu”(Mulyana,2002:180). Wawancara ini  bertnjua untuk
“mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran daih drang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hajdraj tidak dapat

kita ketahui melalui observasi (Nasution,2003:73).
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Dengan wawancara mendalam ini diharapkan dapatradge
bentuk-bentuk informasi tertentu dari semua infarntiengan susunan
kata dan urutan yang disesuaikan dengan ciri-eftigg informan. Hal
tersebut dimungkinkan sebagaimana dikemukakan Maly$2002:181),
bahwa:

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan peeargan kata-
kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat rwavea
disesuikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wareang
termasuk karakteristik sosial budaya (agama, sgkader, usia,
tingkat pendidikan, pekerjajan, dan sebagainyapamden yang
dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagkipihak
yang diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya senddan
lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah reka sendiri
mengenai fenomena yang diteliti, tidak sekedar enealp pertanyaan.

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irgsiryang
mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawaacen peneliti bisa
mendapatkan informasi yang mendalam, sebagaimanaasAah
(2002:154) mengemukakan bahwa:

.. melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkanrmé&si yang

mendalami(q depth informatiopkarena beberapa hal, antara lain :

1. Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padaryang

tidak dimengerti

2. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulatio up

questionk

3. Responden cenderung menjawab apabila diberi pedany

4. Responden dapat menceritakan sesuatu yang teijanaska
silam dan masa mendatang.
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Dalam penelitian tentang kesadaran hukum berlatadi siswa,
wawancara mendalam dilakukan terhadap:
1) Siswa yang memiliki pengalaman melanggar lalu éinta
2) Pihak kepolisian (polantas)

3) Guru PKn

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber paatalitian
kualitatif yang sudah lama digunakan, karena sabgananfaat seperti
yang diungkapkan oleh Moleong (2000:161), yaitu:dokumen sebagai
sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan umbgkamalkan”.
Sedangkan Arikunto (1998:236) menjelaskan bahwa ‘etode
dokumentasi merupakan salah satu cara mencarindat@enai hal-hal
atau variabel berupa catatan transkrip, buku, satadér, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi ohapat
dipandang sebagai narasumber yang dapat menjawatanysean-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Jadi mekilwdi dokumentasi ini
peneliti dapat memperkuat data hasil observasmdamancara yang telah
dilaksanakan tentang berbagai hal yang berkaitagatemasalah, tujuan,
fungsi dan sebagainya.

Dokumen-dokumen dalam penelitian ini meliputi pemgulan

data-data yang diperoleh dari kepolisian mengemailgh pelanggaran
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lalu lintas di wilayah polsek cipatat, foto-fotmatgambar-gambar tentang
keadaan lalu lintas di daerah polsek cipatat, mauplisan-tulisan yang
didapat dari internet serta tulisan-tulisan pribgménulis pada saat
penelitian ini berlangsung dan dokumen lainnya ydramggap penting
dan berhubungan dengan permasalahan penelitian.
4. Studi Litelatur
Studi liteatur merupakan alat pengumpul data untuk

mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengemagsalahan yang
diteliti sebagai bahan pembahasan hasil penelii@knik ini dilakukan
dengan cara membaca, mempelajari buku-buku dargaielya. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis yangaidapendukung
kebenaran data yang diperoleh melalui penelitiam w@nunjang pada

kenyataan yang berlaku pada penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Setelah keseluruhan proses penelitian telah ditdkdesa maka
selanjutnya penulis mulai melakukan pengolahan gatey diperoleh dari
hasil wawancara dan observasi secara dokumentamidian dideskripsikan.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusira ssstematis data yang
diperolehdari hasil wawancara, catatan lapangan, di&kumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aiarjan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun dalam pola, niemilna yang penting
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dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulhaimgga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain.

Data diperoleh dari wawancara disusun dalam catatagkap setelah
didukung dari hasil observasi dan dokumentasaigaememikian data yang
diperoleh data hasil penelitian ini adalah:

a. Data hasil wawancara
b. Data hasil observasi
c. Data hasil studi dokumtasi

Berkaitan dengan hal tersebut pengolahan dan mnaleta dalam
penelitian ini dilakukan melalui tiga alur kegiataepeti yang dikemukakan
oleh S Nasution (1922:129) yaitu :"Tidak ada suzdra tertentu yang dapat
dijadikan pedoman bagi semua peneliti, salah sata yang dapat dianjurkan
ialah mengikuti langkah-langkah berikut yang malsérsifat umum, yaitu

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpatiau verifikasi”.

a. Reduks Data

Reduksi data adalah sajian analisa suatu bentulisiana/ang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuangang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehinga kesampakhir dapat
dilakukan. Dengan kata lain reduksi data bertujuatuk mempermudah

pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah prkdari hasil catatan
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lapangan dengan cara meangkum, mengklarifikasilkemas masalah dan
aspek-aspek permasalahn yang diteliti.

Untuk memperjelas data yang dibutuhkan, penelitinggenakan
wawancara tertutup kepada pasangan yang nikakesigra umum. Dengan
kata lain, reduksi data bertujuan untuk mempermymEthahaman terhadap
data yang telah terkumpul dari hasil catatan lapanglengan cara
merangkum, mengklasifikasikan sesuai masalah darpekeasspek
permasalahan yang dapat diteliti.

b. Display Data

Display data atau Sajian data adalah suatu rakiiganisasi informasi
yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakutt@mgan melihat suatu
penyajian data. Penelitian akan mengerti apa yamadi dan memungkinkan
untuk mengerjakan sesuatu pada anailisis ataupdakian lain berdasarkan
pengertian tersebut,

Penyajian data di awali dari hasil wawancara denggmala KUA,
Aparat Desa, orang tua yang menikahkan anaknyasseig pasangan yang
menikah siri. Semua data hasil wawancara terseipathdmi satu persatu
kemudian disatukan sesuai dengan rumusan masadan§kan data hasil
wawancara dengan kepala KUA, Aparat Desa digunagbagai pembanding
dari data yang diperoleh dari orang tua yang mdhki&ka anaknya secara siri,

pasangan yang menikah siri.
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c. Kesimpulan atau Verfikasi

Verfikasi atau Penarikan kesimpulan yaitu kesimpwang ditarik
dari semua hal yang terdapat dalam reduksi data s@gian data. Pada
dasarnya makna data harus di uji validitasnya sapegsimpulan yang
diambil menjadi lebih kokoh.

Kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan denggguan
mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukanattah data yang telah
dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpuini disusun dalam
bentuk pernyataan singkat tentang model pembalajdemokrasi melalui
pengembangan organisasi kemahasiswaan dengan rmaekgpada tujuan
penelitian.

Dengan demikian, secara umum proses pengolahan diatalai
dengan pencatatan data lapangan (data mentah),dik@mditulis kembali
dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi data, abteflata dirangkum,
direduksi, dan disesuaikan dengan fokus masalaélipan. Selanjutnya data
dianalisis dan diperiksa keabsahannya melalui laplaeteknik, sebagaimana
diuraikan oleh Moleong (2000:192), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendulainnya untuk
mengungkap permasalahan secara tepat.
b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudigiskusikan,

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg
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c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtaiokus
penelitian.
Demikian prosedur pengolahan dan analisis data yditakukan
penulis dalam melakukan penelitian ini. Melaluigphahap tersebut penulis
memperoleh data secara lengkap tentang kesadatammhsgiswa dalam

berlalu lintas di SMAN | CIPATAT Kabupaten BanduBgrat.

. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hamgéahkan pada uiji
validitas dan realibilitas. Dalam penelitian ktefif, temuan data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan arfang dilaporkan peneliti
dengan apa yang sesungguhny terjadi pada obyekdigaii. Tetapi perlu
diketahui bahwa kebenaran realibilitas data menpenelitian kualitatif tidak
bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung p&dastruksi manusia,
dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil prosegah&ap individu dengan
berbagai latar belakangnya. Jadi uji keabsahand#déan penelitian kualitatif
meliputi Uji Kredibilitas, Pengujian TransferabyljtPengujian Depenability,

Pengujian Konfirmability



